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KONSTRUKSI TUBUH MASKULIN LAKI-LAKI

Abstrak
Media massa seringkali mengangkat konstruksi sosial tentang maskulin dan feminin
yang berkembang di masyarakat menjadi sebuah realitas. Media massa termasuk
majalah biasanya menggunakan wacana-wacana pembenaran yang berkaitan dengan
konstruksi tubuh untuk mempertahankan nilai-nilai maskulin dan feminin. Majalah
Men’s Health Indonesia tampaknya menggunakan wacana sport and health yang
digunakan untuk membentuk konstruksi tubuh maskulin laki-laki.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tubuh maskulin laki-laki
dikonstruksi dengan wacana sport and health yang terdapat dalam teks dan gambar di
Majalah Men’s Health Indonesia dan melihat maskulinitas yang terpinggirkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika versi
Roland Barthes melalui tahapan analisis denotasi dan konotasi. Penelitian ini
didukung dengan Teori Maskulinitas Hegemoni dari Robert William Connell dan
Teori Pendisiplinan Tubuh dari Michel Foucault.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Majalah Men'’s Health Indonesia
masih mempertahankan nilai maskulinitas. Majalah Men’s Health Indonesia
mengkonstruksikan tubuh maskulin laki-laki sehat dan ideal berbentuk mesomorph.
Bentuk mesomorph adalah bentuk yang atletis dan berotot dengan bahu lebar dan
dada yang lancip, pinggang relatif sempit, dan postur yang kuat. Nilai maskulinitas
juga mencakup modifikasi tubuh laki-laki melalui tatto, penampilan yang maskulin,
modifikasi pembentukan tubuh laki-laki melalui olahraga fitnes, sosok heteroseksual
dan posisi aktif dalam romantic relationship, serta pembentukan tubuh sehat melalui
diet. Tubuh maskulin laki-laki didisiplinkan dengan wacana sport and health
sehingga menempatkan wacana sport and health dalam majalah menjadi sebuah
kebenaran, kenormalan, sehingga dianggap menjadi pengetahuan yang dominan
digunakan untuk mengontrol tubuh laki-laki agar menjadi tubuh yang patuh dan
menyingirkan pengetahuan lain yang dianggap tidak mewakili standar tubuh
maskulin yang sehat dan ideal. Maskulinitas dalam majalah tersebut cenderung
mengikuti maskulinitas hegemoni yang menempatkan posisi dominan laki-laki dan
subordinasi  perempuan. Selain perempuan, maskulinitas hegemoni juga
memarginalisasi kelompok laki-laki tertentu yang tidak dapat memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan.

Kata kunci: majalah laki-laki, maskulinitas, olahraga dan kesehatan
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THE CONSTRUCTION OF MEN MASCULINE BODY
Abstract

The mass media often show about the social construction of masculine and feminine
developed in the society become a reality. The mass media including magazines
usually use discourses which relate to the body construction to maintain the values of
the masculine and feminine. Men's Health Indonesia magazine seems to use sport and
health discourse that is used to form the construction of men masculine body.

The purpose of this study is to reveal how the men masculine body is
constructed by the sport and health discourse in the Men's Health Indonesia magazine
and reveal marginalized group. This study use a qualitative approach with Roland
Barthes’ semiotic analysis through the staggered system of denotation and
connotation. This research is supported by the Hegemonic Masculinity Theory by
Robert William Connell and Disciplining Body Theory by Michel Foucault..

The results of this study indicate that the Men's Health Indonesia magazine
still maintain masculinity value. Men's Health Indonesia magazine constructs men
masculine body as mesomorph. Mesomorphic shape is one that is athletic and
muscular with wide shoulders and chest which taper to a comparatively narrower
waist, they often have a powerful posture as well. Masculinity values also relate to
the modification of the men body through tattoos, masculine appearance,
modification of men body building through exercise fitness, heterosexual and active
position in the romantic relationship, and this ideal and healthy body can be shaped
by a balanced diet and nutrition. Men masculine body is disciplined by the discourse
of sport and health so this discourse becomes a truth, normality, and considered to be
the knowledge that is predominantly used to control the men body in order to become
a docile body and eliminate the knowledge that is not deemed the standards of an
ideal and healthy body. Masculinity in the magazine tend to follow hegemonic
masculinity that puts the dominant position of men and women's subordination.
Besides women, hegemonic masculinity also marginalized certain groups of men who
can not fulfill the ideal criteria.

Keywords: men magazines, masculinity, sport and health



Kesehatan merupakan kebutuhan hidup manusia yang diperlukan untuk
menjalankan segala aktivitas. Untuk menjalankan aktivitas yang padat setiap harinya,
diperlukan tubuh sehat, tenaga kuat, dan pikiran yang optimal sehingga memperoleh
hasil yang maksimal. Perkembangan sport and health di lingkungan masyarakat tidak
terlepas dari peran media. Media massa secara terus-menerus menciptakan makna-
makna yang dapat mempengaruhi pikiran masyarakat tentang bagaimana tubuh ideal
masyarakat, baik tubuh laki-laki maupun perempuan. Mansour Fakih dalam
Widyatama (2006:3) menyatakan secara alamiah, fisik laki-laki dan perempuan dapat
dibedakan secara jelas. Membicarakan laki-laki dalam hubungannya dengan
perempuan perlu dipahami tidak hanya melalui aspek seks (jenis kelamin) saja.

Pembedaan juga perlu dipahami melalui aspek gender.

Tubuh ideal dapat diperoleh dengan berolahraga rutin, salah satunya melalui
fitnes. Salah satu majalah kesehatan yang banyak menginformasikan fitnes adalah
majalah Men’s Health Indonesia. Majalah Men’s Health Indonesia adalah sarana
informasi yang diterbitkan oleh Femina Group. Majalah ini cocok untuk kebutuhan
informasi bagi laki-laki yang bergaya hidup sehat di Indonesia. Men’s Health
Indonesia mampu mengemas informasi dengan gayanya yang khas dan cocok
ditujukan bagi laki-laki dewasa. Maskulinitas dimunculkan melalui pembenaran-
pembenaran yang sejalan dengan maskulinitas dominan yang berkaitan erat dengan
konstruksi tubuh. Majalah Men’s Health Indonesia tampaknya menggunakan

pembenaran wacana sport and health untuk membentuk konstruksi maskulin. Pada



kenyataannya, tidak semua laki-laki maskulin memenuhi kriteria yang dipersyaratkan
majalah tersebut. Namun, konstruksi tubuh maskulin laki-laki yang telah dibentuk
oleh Majalah Men’s Health Indonesia dibenarkan begitu saja dan menjadi wajar di
kehidupan nyata. Penelitian ini ingin mengetahui tubuh maskulin laki-laki
dikonstruksi dengan wacana sport and health yang terdapat dalam teks dan gambar di

Majalah Men’s Health Indonesia dan melihat maskulinitas yang terpinggirkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tubuh
maskulin laki-laki dikonstruksi dengan wacana sport and health yang terdapat dalam
teks dan gambar di Majalah Men’s Health Indonesia dan melihat maskulinitas yang

terpinggirkan.

Penelitian ini menggunakan Teori Maskulinitas Hegemoni. Maskulinitas
hegemoni dapat didefinisikan sebagai konfigurasi praktek gender yang menjamin
kelangsungan budaya patriarki dan menempatkan posisi dominan laki-laki dan
subordinasi perempuan. Hegemoni berkaitan dengan dominasi budaya di masyarakat
secara keseluruhan. Selain wanita, maskulinitas hegemoni juga memarginalisasi
kelompok laki-laki tertentu. Meskipun laki-laki mendapatkan hak-hak istimewa dari
budaya patriarki, tidak semua laki-laki mendapatkan label tersebut. Di antara
kelompok laki-laki, terdapat kelompok yang termasuk kelompok dominasi dan

sebaliknya terdapat kelompok subordinasi (Connell, 2005:77-78).



Selain itu, penelitian ini juga menggunakan Teori Representasi. Representasi
adalah produksi makna melalui bahasa. Representasi adalah proses bagaimana kita
memberi makna pada sesuatu melalui bahasa. Untuk mempresentasikan sesuatu
adalah untuk menggambarkan atau melukisnya, untuk “memanggilnya” ke dalam
pikiran kita dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan atau membayangkan;
untuk terlebih dahulu menempatkan persamaan ke dalam pikiran kita atau perasaan
kita. Untuk mempresentasikan juga berarti menyimbolkan, untuk mewakili, menjadi

contoh, atau menjadi pengganti dari sesuatu (Hall, 1997:16).

Penelitian ini juga didukung dengan Teori Pendisiplinan Tubuh. Konsep dari
tubuh yang patuh (disciplined body), menurut Foucault, tubuh dianggap sebagai suatu
entitas yang terus bertransformasi menuju bentuk yang lain yang tak berakhir, karena
tubuh dapat dipahat, dicetak, diubah, dan bertransformasi (DeMello, 2007:26). Tubuh
perlu dikontrol menjadi tubuh yang disiplin agar menjadi normal. Bentuk kontrol
tersebut  tidak lagi dilakukan dengan represi, tetapi dikontrol oleh stimulasi

(Foucault, 1977 :57).

Penelitian ini menggunakan metodologi semiotika. Umberto Eco dalam
(Chandler, 2007:2) mendefinisikan semiotika sebagai segala sesuatu yang dapat
dikaji sebagai tanda. Tanda adalah sesuatu yang merepresentasikan atau
menggambarkan sesuatu yang lain (di dalam benak seseorang yang memikirkannya).

Tanda terdiri atas dua materi dasar yakni ‘ekspresi’ (seperti kata, suara, atau simbol



dan sebagainya) dan ‘konten’ atau ‘isi’ (makna atau arti) (Hjemlev, 1961 dalam

(Denzin dan Lincoln, 2009:617).

Majalah Men’s Health Indonesia mengkonstruksikan tubuh maskulin laki-laki
sehat dan ideal berbentuk mesomorph, modifikasi tubuh laki-laki melalui tatto,
penampilan yang maskulin, modifikasi pembentukan tubuh laki-laki melalui olahraga
fitnes, sosok heteroseksual dan posisi aktif dalam romantic relationship, serta

pembentukan tubuh sehat melalui diet.

Maskulinitas yang dikonstruksikan dalam Majalah Men’s Health Indonesia
ditampilkan sebagai gambaran maskulinitas laki-laki ideal yang dapat dimaknai
sebagai maskulinitas hegemoni. Maskulinitas ideal sengaja diciptakan oleh Majalah
Men’s Health Indonesia untuk memberikan hak-hak istimewa kepada laki-laki yang
dapat memenuhi Kkriteria tubuh maskulin yang dipaparkan majalah. Demi
kelangsungan budaya patriarki, hegemoni maskulinitas menjamin dan menempatkan
posisi dominan laki-laki dan subordinasi perempuan. Selain perempuan, maskulinitas
hegemoni juga memarginalisasi kelompok laki-laki tertentu yang tidak dapat

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai
berikut. Majalah Men’s Health Indonesia masih mempertahankan nilai maskulinitas.
Majalah Men’s Health Indonesia mengkonstruksikan tubuh maskulin laki-laki dengan

nilai maskulinitas seperti tubuh laki-laki sehat dan ideal berbentuk mesomorph,



modifikasi tubuh laki-laki melalui tatto, penampilan yang maskulin, modifikasi
pembentukan tubuh laki-laki melalui olahraga fitnes, sosok heteroseksual dan posisi
aktif dalam romantic relationship, serta pembentukan tubuh sehat melalui diet.
Majalah Men’s Health Indonesia menghadirkan maskulinitas ideal yang cenderung
mengikuti hegemoni maskulinitas yang menimbulkan dampak marginalisasi terhadap
perempuan dan kelompok laki-laki tertentu yang tidak memenuhi kriteria maskulin

seperti yang digambarkan oleh majalah.
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